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A. [bookmark: A._IDENTITAS_MATA_KULIAH]IDENTITAS MATA KULIAH
1. Mata Kuliah	: Pembelajran Mikro
2. Kode Mata Kuliah / SKS	: BIN-510243 / 2 SKS
3. Program Studi	: S-1 Tadris Bahasa Indonesia
4. Semester, Kelas	: V – Kelas A, B, C 
5. Dosen Pengampu	: Wenny Aulia Sari, M.Pd.
B. DESKRIPSI MATA KULIAH
Mata kuliah ini membahas pengertian dan langkah-langkah tentang observasi dan pembelajaran mikro, keterampilan bertanya, keterampilan memberikan penguatan, keterampilan melakukan variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan membuka dan menutup, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, dan keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan.
C. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH
Mahasiswa menguasai isi materi Pembelajaran Mikro dan Delapan keterampilan dasar mengajar serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, khususnya untuk kepentingan pendidikan di sekolah.

D. STRATEGI PERKULIAHAN
Metode pembelajaran yang diterapkan dalam perkuliahan meliputi:
1. Presentasi (Lecture)
2. Curah Pendapat (Brain Storming)
3. Diskusi (Discussion)
4. Demonstrasi

E. REFERENSI

Abimanyu S. (1984). Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran. Jakarta.

Buku Sumber Utama Bahan Belajar Mandiri Pembelajaran Mikro (2006). Dimyati, dkk. (1994). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Dirjen Dikti.
D. N. Pah (1985). Keterampilan Memberikan Penguatan. Jakarta: Depdikbud Direktorat Jenderal Pendidikan

Tinggi.

Hasibuan, JJ Ibrahim, (1988). Proses Belajar Mengajar Keterampilan Dasar Mikro. Bandung: Remaja Karya. Pangaribuan Parlin. (2005). Pembelajaran Mikro. Medan: Unimed.
Wardani IGAK. (1985). Keterampilan Membimbing Kelompok Kecil. Jakarta: P2LPTK Ditjen Dikti. Rafli Kosasi.(1985). Keterampilan Menjelaskan. Ditjen Dikti. Depdikbud.
Sugeng Paranto, dkk. (1980). Micro Teaching. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayan
F. TUGAS-TUGAS
1. Praktik Mengajar (Microteaching)
Praktik mengajar berdurasi 10–15 menit yang menampilkan mahasiswa sebagai guru yang melaksanakan satu segmen pembelajaran (misalnya, pembukaan, penyampaian materi inti, atau penutupan) dengan memperhatikan:
· Penggunaan strategi/metode pembelajaran yang tepat
· Pengelolaan kelas
· Kemampuan komunikasi verbal dan non-verbal
· Penggunaan media pembelajaran
· Penguasaan materi ajar
Tugas ini bertujuan untuk melatih keterampilan dasar mengajar seperti: membuka pelajaran, bertanya, memberi penguatan, memberi penjelasan, dan menutup pelajaran.
2. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
Dokumen RPP 1 pertemuan yang disusun sesuai standar Kurikulum (misalnya Kurikulum Merdeka atau Kurikulum 2013), mencakup:
· Identitas mata pelajaran
· Tujuan pembelajaran
· Langkah-langkah kegiatan pembelajaran
· Metode/strategi yang digunakan
· Media dan sumber belajar
· Penilaian (asesmen) pembelajaran
RPP ini menjadi dasar dalam melaksanakan praktik pembelajaran dan harus disusun dengan logis, sistematis, dan kontekstual.
G. [bookmark: G.__KRITERIA_PENILAIAN]KRITERIA PENILAIAN

	Rentang Nilai
	Nilai Akhir (Angka)
	Nilai Akhir (Huruf)
	Kriteria Kelulusan

	90-100
	4
	A
	Lulus

	80-89
	3,50
	A-
	Lulus

	75-79
	3
	B
	Lulus

	70-74
	2,50
	B-
	Lulus

	65-69
	2
	C
	Lulus

	60-64
	1,5
	C-
	Lulus

	50-59
	1
	D
	Lulus (maksimal 15 Matakuliah)

	0-49
	0
	E
	Tidak Lulus



Konversi Puluhan ke Satuan: 
				N UAS = Nilai Puluhan = ....
						25
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H. BOBOT PENILAIAN

	No.
	Jenis Penilaian
	Bobot

	1
	Partisipasi (P)
	A, B, C, D, E
	10 %

	2
	Tugas (T)
	Tugas Terstruktur
	30 %

	
	
	Tugas Mandiri
	

	3
	Ujian Tengah Semester (UTS)
	
	25 %

	4
	Ujian Akhir Semester (UAS)
	
	35 %

	Jumlah
	
	100%



I. EVALUASI PARTISIPASI HARIAN

	No.
	NPM
	Nama Mahasiswa
	Unsur yang Dinilai
	Total Nilai

	
	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	


Indikator Penilaian :
A	=	Kehadiran ( 0 – 20 )
20  hadir tepat waktu
15  terlambat dalam batas toleransi
10  lewat batas toleransi
0	tidak hadir
B	=	Aktivitas dan Kreativitas ( 0 – 20 )
20  aktif dan kreatif
15  aktif kurang kreatif
10  kurang aktif dan kurang kreatif
0	pasif
C	=	Sikap dan Interaksi ( 0 – 20 )
20  serius, santun dan dapat berinteraksi
15  kurang serius/ kurang santun dan dapat berinteraksi
10  tidak serius dan tidak santun
0	mengganggu, menghambat proses pembelajaran
D	=	Relevansi Diskusi ( 0 – 20 )
20  relevan dengan materi / pokok bahasan yang didiskusikan
15  relevan dengan materi
10  kurang relevan
0	tidak relevan sama sekali
E	=	Pengetahuan ( 0 – 20 )
20  memadai
15  agak memadai
10  kurang memadai
0 tidak memadai





J. JADWAL DAN MATERI PERKULIAHAN

	TM ke-
	MATERI
	REFERENSI

	1
	Memahami Kontrak Kuliah dan RPS Mata Kuliah Pembelajaran Mikro Teaching
	Abimanyu S. (1984). Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran. Jakarta.
D. N. Pah (1985). Keterampilan Memberikan Penguatan. Jakarta: Depdikbud Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.
Hasibuan, JJ Ibrahim, (1988). Proses Belajar Mengajar Keterampilan Dasar Mikro. Bandung: Remaja Karya. Pangaribuan Parlin. (2005). Pembelajaran Mikro. Medan: Unimed.
Wardani IGAK. (1985). Keterampilan Membimbing Kelompok Kecil. Jakarta: P2LPTK Ditjen Dikti. Rafli Kosasi.(1985). Keterampilan Menjelaskan. Ditjen Dikti. Depdikbud.
Sugeng Paranto, dkk. (1980). Micro Teaching. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayan

	2
	Mahasiswa  mampu  menjelaskan
pengertian observasi dan hakikat, karakteristik, serta prosedur pembelajaran mikro.
	Abimanyu S. (1984). Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran. Jakarta.
D. N. Pah (1985). Keterampilan Memberikan Penguatan. Jakarta: Depdikbud Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.
Hasibuan, JJ Ibrahim, (1988). Proses Belajar Mengajar Keterampilan Dasar Mikro. Bandung: Remaja Karya. Pangaribuan Parlin. (2005). Pembelajaran Mikro. Medan: Unimed.
Wardani IGAK. (1985). Keterampilan Membimbing Kelompok Kecil. Jakarta: P2LPTK Ditjen Dikti. Rafli Kosasi.(1985). Keterampilan Menjelaskan. Ditjen Dikti. Depdikbud.
Sugeng Paranto, dkk. (1980). Micro Teaching. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayan

	3
	Mahasiswa  mampu  menjelaskan
hakikat keterampilan dasar bertanya dengan cara menjelaskan dalam pembelajaran, serta mampu menjelaskan hakikat keterampilan dasar memberikan penguatan dengan cara menjelaskan dalam pembelajaran.
	Abimanyu S. (1984). Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran. Jakarta.
D. N. Pah (1985). Keterampilan Memberikan Penguatan. Jakarta: Depdikbud Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.
Hasibuan, JJ Ibrahim, (1988). Proses Belajar Mengajar Keterampilan Dasar Mikro. Bandung: Remaja Karya. Pangaribuan Parlin. (2005). Pembelajaran Mikro. Medan: Unimed.
Wardani IGAK. (1985). Keterampilan Membimbing Kelompok Kecil. Jakarta: P2LPTK Ditjen Dikti. Rafli Kosasi.(1985). Keterampilan Menjelaskan. Ditjen Dikti. Depdikbud.
Sugeng Paranto, dkk. (1980). Micro Teaching. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayan.


	4
	Mahasiswa  mampu  menjelaskan
hakikat keterampilan dasar melakukan variasi dengan cara menjelaskan dalam pembelajaran, serta menjelaskan hakikat keterampilan   dasar   menjelaskan dengan  cara  menjelaskan  dalam pembelajaran.
	Abimanyu S. (1984). Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran. Jakarta.
D. N. Pah (1985). Keterampilan Memberikan Penguatan. Jakarta: Depdikbud Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.
Hasibuan, JJ Ibrahim, (1988). Proses Belajar Mengajar Keterampilan Dasar Mikro. Bandung: Remaja Karya. Pangaribuan Parlin. (2005). Pembelajaran Mikro. Medan: Unimed.
Wardani IGAK. (1985). Keterampilan Membimbing Kelompok Kecil. Jakarta: P2LPTK Ditjen Dikti. Rafli Kosasi.(1985). Keterampilan Menjelaskan. Ditjen Dikti. Depdikbud.
Sugeng Paranto, dkk. (1980). Micro Teaching. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayan

	5
	Mahasiswa  mampu  menjelaskan
hakikat keterampilan dasar membuka dan menutup dengan cara menjelaskan dalam pembelajaran, serta menjelaskan hakikat keterampilan dasar membimbing diskusi kelompok kecil dengan cara menjelaskan dalam pembelajaran.
	Abimanyu S. (1984). Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran. Jakarta.
D. N. Pah (1985). Keterampilan Memberikan Penguatan. Jakarta: Depdikbud Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.
Hasibuan, JJ Ibrahim, (1988). Proses Belajar Mengajar Keterampilan Dasar Mikro. Bandung: Remaja Karya. Pangaribuan Parlin. (2005). Pembelajaran Mikro. Medan: Unimed.
Wardani IGAK. (1985). Keterampilan Membimbing Kelompok Kecil. Jakarta: P2LPTK Ditjen Dikti. Rafli Kosasi.(1985). Keterampilan Menjelaskan. Ditjen Dikti. Depdikbud.
Sugeng Paranto, dkk. (1980). Micro Teaching. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayan

	6
	Mahasiswa  mampu  menjelaskan
hakikat keterampilan dasar mengelola kelas dengan cara menjelaskan dalam pembelajaran, serta menjelaskan hakikat keterampilan dasar mengajar kelompok kecil dan perorangan dengan cara menjelaskan dalam pembelajaran.
	Abimanyu S. (1984). Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran. Jakarta.
D. N. Pah (1985). Keterampilan Memberikan Penguatan. Jakarta: Depdikbud Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.
Hasibuan, JJ Ibrahim, (1988). Proses Belajar Mengajar Keterampilan Dasar Mikro. Bandung: Remaja Karya. Pangaribuan Parlin. (2005). Pembelajaran Mikro. Medan: Unimed.
Wardani IGAK. (1985). Keterampilan Membimbing Kelompok Kecil. Jakarta: P2LPTK Ditjen Dikti. Rafli Kosasi.(1985). Keterampilan Menjelaskan. Ditjen Dikti. Depdikbud.
Sugeng Paranto, dkk. (1980). Micro Teaching. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayan

	7
	Mahasiswa                         mampu
mendemonstrasikan  keterampilan dasar bertanya.
	Abimanyu S. (1984). Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran. Jakarta.
D. N. Pah (1985). Keterampilan Memberikan Penguatan. Jakarta: Depdikbud Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.
Hasibuan, JJ Ibrahim, (1988). Proses Belajar Mengajar Keterampilan Dasar Mikro. Bandung: Remaja Karya. Pangaribuan Parlin. (2005). Pembelajaran Mikro. Medan: Unimed.
Wardani IGAK. (1985). Keterampilan Membimbing Kelompok Kecil. Jakarta: P2LPTK Ditjen Dikti. Rafli Kosasi.(1985). Keterampilan Menjelaskan. Ditjen Dikti. Depdikbud.
Sugeng Paranto, dkk. (1980). Micro Teaching. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayan

	8
	Mahasiswa                         mampu
mendemonstrasikan  keterampilan dasar memberikan penguatan.
	

	9
	Menjawab/menyelesaikan UTS dengan tepat
	Abimanyu S. (1984). Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran. Jakarta.
D. N. Pah (1985). Keterampilan Memberikan Penguatan. Jakarta: Depdikbud Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.
Hasibuan, JJ Ibrahim, (1988). Proses Belajar Mengajar Keterampilan Dasar Mikro. Bandung: Remaja Karya. Pangaribuan Parlin. (2005). Pembelajaran Mikro. Medan: Unimed.
Wardani IGAK. (1985). Keterampilan Membimbing Kelompok Kecil. Jakarta: P2LPTK Ditjen Dikti. Rafli Kosasi.(1985). Keterampilan Menjelaskan. Ditjen Dikti. Depdikbud.
Sugeng Paranto, dkk. (1980). Micro Teaching. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayan

	10
	Mahasiswa                         mampu mendemonstrasikan  keterampilan dasar melakukan variasi.
	Abimanyu S. (1984). Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran. Jakarta.
D. N. Pah (1985). Keterampilan Memberikan Penguatan. Jakarta: Depdikbud Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.
Hasibuan, JJ Ibrahim, (1988). Proses Belajar Mengajar Keterampilan Dasar Mikro. Bandung: Remaja Karya. Pangaribuan Parlin. (2005). Pembelajaran Mikro. Medan: Unimed.
Wardani IGAK. (1985). Keterampilan Membimbing Kelompok Kecil. Jakarta: P2LPTK Ditjen Dikti. Rafli Kosasi.(1985). Keterampilan Menjelaskan. Ditjen Dikti. Depdikbud.
Sugeng Paranto, dkk. (1980). Micro Teaching. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayan

	11
	Mahasiswa                         mampu
mendemonstrasikan  keterampilan dasar menjelaskan.
	Abimanyu S. (1984). Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran. Jakarta.
D. N. Pah (1985). Keterampilan Memberikan Penguatan. Jakarta: Depdikbud Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.
Hasibuan, JJ Ibrahim, (1988). Proses Belajar Mengajar Keterampilan Dasar Mikro. Bandung: Remaja Karya. Pangaribuan Parlin. (2005). Pembelajaran Mikro. Medan: Unimed.
Wardani IGAK. (1985). Keterampilan Membimbing Kelompok Kecil. Jakarta: P2LPTK Ditjen Dikti. Rafli Kosasi.(1985). Keterampilan Menjelaskan. Ditjen Dikti. Depdikbud.
Sugeng Paranto, dkk. (1980). Micro Teaching. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayan

	12
	Mahasiswa                         mampu
mendemonstrasikan  keterampilan dasar membuka dan menutup.
	Abimanyu S. (1984). Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran. Jakarta.
D. N. Pah (1985). Keterampilan Memberikan Penguatan. Jakarta: Depdikbud Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.
Hasibuan, JJ Ibrahim, (1988). Proses Belajar Mengajar Keterampilan Dasar Mikro. Bandung: Remaja Karya. Pangaribuan Parlin. (2005). Pembelajaran Mikro. Medan: Unimed.
Wardani IGAK. (1985). Keterampilan Membimbing Kelompok Kecil. Jakarta: P2LPTK Ditjen Dikti. Rafli Kosasi.(1985). Keterampilan Menjelaskan. Ditjen Dikti. Depdikbud.
Sugeng Paranto, dkk. (1980). Micro Teaching. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayan

	13
	Mahasiswa                         mampu
mendemonstrasikan  keterampilan dasar mengelola kelas.
	Abimanyu S. (1984). Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran. Jakarta.
D. N. Pah (1985). Keterampilan Memberikan Penguatan. Jakarta: Depdikbud Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.
Hasibuan, JJ Ibrahim, (1988). Proses Belajar Mengajar Keterampilan Dasar Mikro. Bandung: Remaja Karya. Pangaribuan Parlin. (2005). Pembelajaran Mikro. Medan: Unimed.
Wardani IGAK. (1985). Keterampilan Membimbing Kelompok Kecil. Jakarta: P2LPTK Ditjen Dikti. Rafli Kosasi.(1985). Keterampilan Menjelaskan. Ditjen Dikti. Depdikbud.
Sugeng Paranto, dkk. (1980). Micro Teaching. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayan

	14
	Mahasiswa                         mampu
mendemonstrasikan keterampilan dasar membimbing diskusi kelompok kecil.
	Abimanyu S. (1984). Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran. Jakarta.
D. N. Pah (1985). Keterampilan Memberikan Penguatan. Jakarta: Depdikbud Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.
Hasibuan, JJ Ibrahim, (1988). Proses Belajar Mengajar Keterampilan Dasar Mikro. Bandung: Remaja Karya. Pangaribuan Parlin. (2005). Pembelajaran Mikro. Medan: Unimed.
Wardani IGAK. (1985). Keterampilan Membimbing Kelompok Kecil. Jakarta: P2LPTK Ditjen Dikti. Rafli Kosasi.(1985). Keterampilan Menjelaskan. Ditjen Dikti. Depdikbud.
Sugeng Paranto, dkk. (1980). Micro Teaching. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayan

	15
	Mahasiswa                         mampu mendemonstrasikan keterampilan dasar  mengajar  kelompok  kecil dan perorangan.
	Abimanyu S. (1984). Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran. Jakarta.
D. N. Pah (1985). Keterampilan Memberikan Penguatan. Jakarta: Depdikbud Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.
Hasibuan, JJ Ibrahim, (1988). Proses Belajar Mengajar Keterampilan Dasar Mikro. Bandung: Remaja Karya. Pangaribuan Parlin. (2005). Pembelajaran Mikro. Medan: Unimed.
Wardani IGAK. (1985). Keterampilan Membimbing Kelompok Kecil. Jakarta: P2LPTK Ditjen Dikti. Rafli Kosasi.(1985). Keterampilan Menjelaskan. Ditjen Dikti. Depdikbud.
Sugeng Paranto, dkk. (1980). Micro Teaching. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayan

	16
	Praktek Pembelajaran Mikro
	




K. [bookmark: K._TATA_TERTIB__PERKULIAHAN]TATA TERTIB PERKULIAHAN
Mahasiswa dan dosen harus dapat menghargai dirinya sendiri dan orang lain dengan cara:
a. Berpakaian rapi, tidak memakai kaos oblong dan atau sandal selama perkuliahan;
b. Mahasiswa berhak mengikuti UAS jika mengikuti perkuliahan sekurang-kurangnya 80% (12 kali) dari akumulasi pelaksanaan total perkuliahan 16 kali;
c. Mahasiswa berhak lulus jika mengikuti perkuliahan sekurang-kurangnya 80% (12 kali) mengumpulkan tugas-tugas yang diberikan, mengikuti UTS dan UAS dengan nilai sesuai dengan ketentuan;
d. Dosen akan mengganti perkuliahan yang kosong pada waktu lain, yang akan diinformasikan di Grup WA;
e. Dosen pada saat memberi kuliah dibekali materi kuliah dalam bentuk salindia (ppt);
f. Batas waktu toleransi keterlambatan atau ijin terlambat mahasiswa adalah 15 menit; apabila lebih dari 15 menit yang bersangkutan akan dinyatakan tidak hadir;
g. Mengumpulkan tugas harus tepat waktu, jika terlambat nilai dikurangi atau tidak mendapat nilai sama sekali;
h. Berkepribadian mandiri dan tidak bergantung pada mahasiswa lain, baik dalam mendapatkan informasi akademik, penyelesaian tugas maupun ujian;
i. Jika tugas / hasil ujian yang dikumpulkan sama dengan milik temannya, baik contoh maupun penjelasan maka yang mencontohkan dan yang mencontoh sama-sama tidak mendapat nilai;
j. Ketidakhadiran atau keterlambatan mahasiswa/dosen dalam perkuliahan wajib diinformasikan, melalui pesan di Grup WA;
k. Ketidakhadiran mahasiswa karena sakit lebih dari satu minggu harus menggunakan surat keterangan dokter atau puskesmas;
l. Ketidakhadiran mahasiswa karena mengikuti aktivitas yang ditugaskan Prodi/Lembaga harus menunjukkan Surat Dispensasi dan yang bersangkutan dinyatakan masuk;
m. Ketidakhadiran mahasiswa karena mengikuti aktivitas yang ditugaskan Ormawa harus menunjukkan Surat Dispensasi dan dinyatakan masuk 50% dengan maksimal dispensasi 3 kali;
n. Tidak diperkenankan beraktivitas dengan HP selama perkuliahan, kecuali saat ada tugas yang mewajibkan atau membutuhkan akses internet; dan
o. UTS dan / atau UAS dapat berupa tes lisan, tes tulis atau membuat artikel hasil kajian Fonologi Lintas Bahasa.

Bengkulu, 	Agustus 2024
Dosen Pengampu,	Koordinator Prodi Tadris Bahasa Indonesia
[image: ]



Wenny Aulia Sari, M.Pd.	Vebbi Andra, M.Pd.
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